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ABSTRAK

Judul : “Sharh Ishari Hadis-Hadis Sufistik dalam Kitab al-Muntakhabat
Karya KH. Asrori Al-Ishaqi (Studi Analisis Menggunakan Teori
Ma’ani Ishariyyah Zayn al-’1drus)”

Penulis : Atho’illah Umar Ahmad

Promotor : Prof. Dr. H. Idri, M.Ag

Promotor : Dr. Ghozi, Lc, M.Fil.l.

Kata Kunci : Asrori, syarah hadis, sharh ishari, ma‘ani ishariyah, al-Muntakhabat,
tasawuf, Zayn al-’Idrus

Penelitian ini membahas pendekatan ma ‘Gni ishdriyyah (makna isyarat/ batin) dalam
pensyarahan hadis karya KH. Ahmad Asrori al-Ishaqi, seorang mursyid Tarekat
Qadiriyah Nagsyabandiyah al-Utsmaniyah al-Ishagiyah, dalam kitabnya a/-
Muntakhabat fi Rabitat al-Qalbiyyah wa Silat al-Ruhiyyah. Latar belakang penelitian
ini adalah dominasi pendekatan zahir-tekstual-linguistik dalam studi syarah hadis,
sementara pendekatan batin (ishar) yang berakar pada pengalaman spiritual (dhawqg)
masih jarang dikaji secara sistematis, khususnya dalam konteks ulama Nusantara.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kualitas hadis-hadis sufistik
yang disyarahi dalam kitab a/-Muntakhabat, (2) mengungkap implementasi corak
dan ‘alaqah maknaj ishari Kiai Asrori.menurut:perspektif Zayn als‘Idrus; serta (3)
mengeksplorasi ‘implikasi syarah  ishari terhadap tasawuf 'amali akhlaki dan
spiritualitas individual maupun komunal.

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data meliputi fakhrij al-
hadth, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis isi,
deskriptif, induktif, dan komparatif dengan kerangka teori ilmu syarah hadis dan
teori ma‘ani ishdriyyah dari Zayn al-‘I1drus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan variasi kualitas sanad hadis
dan variasi redaksi matan pada hadis-hadis yang dikaji, pendekatan ishari Kiai Asrori
tidak menafikan makna zahir hadis, melainkan melengkapinya dengan dimensi batin
yang bersumber dari penyucian jiwa dan pengalaman spiritual dan kedua makna zahir
dan batin (ishari) yang dapat dikorelasikan dengan perangkat korelator (rabit,
‘alagah) sesuai teori ma‘ani ishariyyah dari Zayn al-‘Idrus, dan pemakanaan ishari
Kiai Asrori dapat dianalisis dan dieksplorasi ke dalam kehidupan individual dan
komunal dalam bingkai tasawuf akhlaki.

Implikasi teoretik penelitian ini adalah memperkaya khazanah ilmu syarah
hadis dengan mengakomodasi pendekatan batin sebagai bagian yang sahih dan
metodologis, serta menempatkan tradisi intelektual Islam Nusantara dalam peta
kajian hadis global.



ABSTRACT

Title : Sharh Ishari of Sufistic Hadiths in the Book a/-Muntakhabat by KH.
Asrori Al-Ishaqi (An Analytical Study Using the Ma'ani Ishariyyah
Approach of Zayn al-'Idrus)

Author : Atho’illah Umar Ahmad
Supervisors : Prof. Dr. H. Idri, M.Ag, Dr. Ghozi, Lc, M Fil.I. B
Keywords : Asrori, Hadith commentary (sharh al-hadith), sharh ishari, ma'aini

ishariyyah, al-Muntakhabat, Sufism (tasawwuf), Zayn al-'Tdrus

This study examines the ma'ani ishariyyah (allusive or esoteric meaning) approach in
the hadith commentary of KH. Ahmad Asrori al-Ishaqi, a murshid of the Qadiriyah
Nagsyabandiyah al-Utsmaniyah al-Ishaqiyah Sufi order, as reflected in his work al-
Muntakhabat fi Rabitah al-Qalbiyyah wa Silah al-Ruhiyyah. The background of this
research is the predominance of the exoteric-textual-linguistic approach in the study
of' hadith commentary (syarah), while the esoteric (ishari) approach rooted in spiritual
experience (dhawq) remains rarely examined systematically, particularly within the
context of Nusantara scholars.

This study aims to: (1) analyze the quality of the Sufistic hadiths commented
upon in the book al-Muntakhabat; (2) reveal the implementation of the pattern and
'alagah (correlation) of esoteric meaning according to Kiai Asrori from the
perspective of Zayn al-'Idrus; and (3).explore the implications of ishari exegesis on
practical-ethical Sufism:(tasawuf amali‘akhlaki) as well as individual and communal
spirituality. ,

This research employs amixed methodslapproach, combining qualitative and
quantitative methods. Data collection techniques include takhrij al-hadith (hadith
extraction and authentication), documentation, and interviews. Data analysis uses
content analysis, descriptive analysis, inductive analysis, and comparative analysis,
framed within the theoretical frameworks of hadith commentary science and the
ma'ani ishariyyah theory of Zayn al-'Idrus.

The findings reveal variations in the quality of hadith chains of transmission
(sanad) and variations in the wording (matan) of the hadiths examined. Kiai Asrori's
ishari approach does not negate the exoteric meaning of the hadith but rather
complements it with an esoteric dimension derived from spiritual purification and
experiential knowledge. Both exoteric and esoteric (ishari) meanings can be
correlated using correlational devices (rabit, 'alaqah) in accordance with Zayn al-
'Idrus's theory of ma'ani ishariyyah. Furthermore, Kiai Asrori's esoteric
interpretations can be analyzed and explored within individual and communal life
within the framework of ethical Sufism (tasawuf akhlaki).

The theoretical implications of this research are the enrichment of hadith
commentary scholarship by accommodating the esoteric approach as a valid and
methodological component, as well as positioning the intellectual tradition of
Nusantara Islam within the global map of hadith studies.

Vi
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GLOSARIUM

Abdal : Para pengganti; tingkatan wali Allah yang berjumlah 40 orang yang menjadi penjaga
keseimbangan spiritual dunia. Jika salah satu wafat, Allah menggantikannya dengan
yang lain. Mereka memiliki hati seperti hati Nabi Ibrahim dalam hal keteguhan tauhid
dan akhlak.

Adab al-batin : Adab batiniah; etika dan tata cara spiritual yang berkaitan dengan hati, seperti
muraqabah, ikhlas, dan ta'alluq bi Allah. Merupakan tingkat adab yang lebih tinggi
daripada adab lahiriah.

Adab khidmah: Adab dalam pengabdian; etika seorang murid dalam melayani dan berkhidmat
kepada guru atau orang yang lebih senior secara spiritual. Ibn al-Mubarak menyatakan
bahwa adab khidmah lebih mulia daripada khidmah itu sendiri.

‘Adalah: Keadilan seorang perawi hadis; sifat yang tertanam kuat dalam jiwa yang mendorong
pelakunya untuk senantiasa bertakwa, menjauhi dosa besar, tidak terus-menerus
melakukan dosa kecil atau hal-hal yang menodai harga diri (muru-ah).

Ahl al-hal : Ahli keadaan spiritual; orang-orang yang telah mencapai tingkatan spiritual
tertentu dalam tasawuf

‘Alagah : Relasi atau hubungan antara makna zahir (lahiriah) dan makna batin (esoteris) dalam
penafsiran ishari.

Al-‘Ard ‘ald al-Waga’i*. Uji historis dalam kritik matan hadis; menguji matan dengan fakta-
fakta sejarah yang sudah pasti kebenarannya.

Al-‘Ard ‘ala Usal al-Shari“ah : Uji keselarasan dengan prinsip syariat; menguji matan hadis
dengan prinsip-prinsip universal syariat yang telah disepakati.

Al-arif: Orang yang mencapai ma'rifat Allah; tingkatan spiritual tertinggi dalam tasawuf
setelah melewati magam 'abid (ahli ibadah) dan zahid (ahli zuhud).

Al-Futuh: Keterbukaan spiritual; anugerah ilahi berupa pengetahuan atau keadaan spiritual
yang diberikan kepada salik.

Al-ghaflah: Kelalaian; kondisi hati yang lalai dari mengingat Allah. Lawan dari al-hudur
(kehadiran hati). Dalam makna ishari, ghaflah menjadi hijab yang menghalangi
seseorang dari cahaya petunjuk.

Al-Ghayn: Awan tipis atau penutup ringan ‘pada hati; istilah dalam hadis tentang istighfar
Nabi saw. yang dimaknai Kiai Asrori secara ishari sebagai puncak kepekaan spiritual,
bukan kelalaian. '

Al-harb : Perang; dalam konteks hadis wali, makna lahirnya adalah perang ilahi. Secara ishari
dimaknai sebagai pemberian hijab gelap (al-hijab al-zulman1) yang menutupi hati.
Al-himayah min fitnat al-dun-yd wa al-Gkhirah : Penjagaan dari fitnah dunia dan akhirat;
makna ishari Kiai Asrori dari frasa "tukfd hammak" dalam hadis salawat. Menunjukkan

perlindungan menyeluruh dari Allah.

Al-hubb al-ilahi : Cinta Ilahi; tujuan akhir dari pendidikan spiritual dalam pandangan Kiai
Asrori, yang hanya dapat dicapai melalui al-ittiba' al-nabaw1 al-kaffah (mengikuti
teladan Nabi secara total).

Al-huda al-hagigi - Petunjuk hakiki; petunjuk sejati yang tidak hanya bersifat formal tetapi
menyinari hati dan amal, diperoleh melalui keterhubungan spiritual dengan cahaya
kenabian.

Al-Jalsah : Duduk bersama dalam konteks spiritual; majelis pertemuan antara guru dan murid
untuk pendidikan ruhani

Al-jam‘u bayna al-kitabayni aw akthar : Metode penggabungan dua kitab atau lebih dalam
tradisi syarah hadis

Al-Junaid : Tokoh sufi besar abad ke-3 H/ 9 M, dikenal sebagai "Sayyid al-Ta’ifah" (pemimpin
kaum sufi)

Al-Khasa'is : Keistimewaan khusus yang dimiliki oleh Nabi saw. yang tidak dimiliki oleh
orang lain.
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Al-Khidmah: Organisasi atau jamaah yang didirikan KH. Asrori sebagai wadah pengembangan
metode dakwah dan spiritualitas awam.

al-Ma’ani al-Ishariyyah fi al-Sunnah al-Nabawiyyah. Kitab karya Dr. Zayn bin Muhammad
bin Husain al-‘Idrus yang membahas mengenai pemaknaan batin para ulama’ terhadap
hadis-hadis dan memastikan keterhubungan antara makna batin dengan makna zahir
dengan metode ‘alagah. Buku ini menjadi objek formal dalam penelitian ini.

Al-Mud a'af Hadis yang dilemahkan oleh sebagian ulama tetapi perawinya dinilai thigah oleh
ulama lain; statusnya lebih baik daripada hadis daif yang disepakati kelemahannya.

Al-Muntakhabat fi Rabitat al-Qalbiyyah wa Silat al-Rihiyyah : Kitab karya KH. Asrori al-
Ishaqi yang menjadi objek material penelitian ini .

Al-Murshid : Pembimbing spiritual; guru tarekat yang membimbing murid dalam perjalanan
spiritual menuju Allah.

Al-Mushar ilayh : Yang ditunjuk atau tujuan indikasi; yaitu pemahaman yang diakses oleh
seorang ulama melalui isyarat dari al-mushir (makna batin/ishari)

Al-Mushir: Y ang menunjuk atau indikator; yaitu indikasi lahiriah dari redaksi kenabian yang
merupakan makna zahir (lahiriah).

Al-Nisbah : Keterhubungan atau garis keturunan spiritual (silsilah) dalam jaringan tarekat.

Al-Qalam : Pena takdir; salah satu makhluk pertama yang diciptakan Allah menurut beberapa
riwayat hadis.

Al-Sakhawah : Kedermawanan; sifat mulia yang menjadi ciri wali Allah menurut hadis
tentang abdal.

Al-sirr al-rabbani al-rahmani : Rahasia ketuhanan yang penuh rahmat; makna batin dari hati
saleh sebagai wadah Allah yang menyimpan rahasia Ilahi.

Al-Warathah : Para pewaris (Nabi); merujuk kepada ulama yang mewarisi ilmu kenabian.

Al-Wilayah : Status kewalian; kedudukan spiritual sebagai wali Allah.

Aniyah : Bejana atau wadah; bentuk jamak dari ina'. Dalam hadis tentang hati saleh, aniyah
Allah berarti hati para hamba saleh yang menjadi tempat Allah menitipkan rahmat,
rahasia, dan cahaya ma'rifat-Nya.

Asbab al-wurtid : Sebab-sebab kemunculan hadis; konteks historis dan situasional yang
melatarbelakangi sabda Nabi saw.

Bai'at : Ikrar kesctiaan dan komitmen Spiritual antara, murid dengan guru mursyid dalam
tarekat.

Bandongan : Metode pengajaran kitab kuning di pesantren;di mana kiai membacakan dan
menjelaskan kitab di hadapan santri yang menyimak .

Bayan : Penjelasan; fungsi Sunnah sebagai penjelas terhadap prinsip-prinsip normatif Al-
Qur'ari

Bid‘ah khurafat : Bid'ah yang bersifat mitos atau takhayul, menyimpang dari ajaran Islam

Bulhu: Bentuk jamak dari ablah; orang yang polos atau tidak cakap dalam urusan dunia namun
menmiliki keimanan kuat

Dabt : Kekuatan hafalan dan kecermatan seorang perawi dalam meriwayatkan hadis

Daifjiddan : Status hadis yang sangat lemah; disebabkan oleh akumulasi perawi lemah atau
adanya perawi yang dinilai matrik (terduga sebagai pendusta). Hadis dengan status ini
hanya boleh diamalkan dalam konteks fada'il al-a'mal dengan sangat hati-hati menurut
madzhab yang longgar. Dan menurut madzhab yang ketat, hadis daif jiddan tidak boleh
diamalkan sama sekali baik dalam fada’il atau lainnya.

Dawa bit : Prinsip-prinsip pengendali atau rambu-rambu metodologis dalam memahami hadis.

Dhawgq : Pengalaman spiritual langsung (intuitif) yang dialami oleh sufi, sering diartikan
sebagai "perasaan" atau "rasa" batin

Dhikr: Zikir; mengulang-ulang nama Allah, sifat-Nya, atau kalimat tertentu dengan hati dan
lisan sebagai bentuk pendekatan diri kepada-Nya

Fayd ilahi : Pancaran atau limpahan anugerah ilahi kepada hamba yang saleh.

Figh: lmu hukum Islam yang membahas amal perbuatan mukallaf berdasar dalil-dalil
kulliyyah.
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Figh al-hadith : Pemahaman mendalam terhadap hadis yang tidak hanya melihat teks, tetapi
juga mengintegrasikan dimensi makna, konteks, dan tujuan hukum.

Firasat : llmu membaca karakter atau firasat berdasarkan tanda-tanda lahiriah

Fitrah : Kesucian bawaan; keadaan asal manusia ketika dilahirkan dalam keadaan suci tanpa
dosa.

Gharib al-hadith : Cabang ilmu hadis yang membahas kata-kata asing atau sulit dipahami
dalam teks hadis.

Hadith : Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, baik berupa perkataan, perbuatan,
persetujuan (taqrir), atau sifat-sifat beliau.

Hadith sahih: Hadis yang memenuhi kriteria kesahihan: sanad bersambung, perawi adil dan
dabit, tidak syadh dan tidak ber‘illat

Hasan Ii ghairih : Status hadis hasan karena faktor eksternal; hadis yang sanadnya lemah tetapi
memiliki jalur lain atau shawahid yang menguatkannya sehingga derajatnya naik
menjadi hasan,

Haul : Peringatan tahunan wafatnya seorang wali atau tokoh agama yang dilakukan dengan
pembacaan doa dan zikir.

Hijab zulmani : Hijab gelap; makna ishari dari ancaman perang ilahi bagi yang memusuhi wali
Allah. Merupakan kondisi tertutupnya hati dari cahaya petunjuk yang menyebabkan
penyakit batin seperti sombong, hasad, dan cinta dunia berlebihan.

Hubb al-dun-ya : Cinta dunia; penyakit hati yang menjadi sebab utama terhalangnya seseorang
dari rahmat Allah. Dalam hadis tentang dunia yang dilaknat, cinta dunia menjadi lawan
dari dzikir dan ketaatan.

Hukm : Kesimpulan hukum terhadap status / kulaitas suatu hadis (sahih, hasan, daTf, dll.)

Hukm al-marfi’: Status hukum hadis yang secara lahir adalah mauquf namun substansinya
dianggap marfu' karena tidak mungkin diucapkan sahabat dari pendapat pribadinya.

Ibn Abi Jamrah : Ulama hadis dan sufi abad ke-7 H/13 M yang terkenal dengan syarah ishari
atas mukhtasar Sahih al-Bukhari

Ibn Qayyim al-Jawziyyah : Ulama besar abad ke-8 H, murid Ibn Taimiyah, penulis Madarij al-
Salikin dan I'lam al-MuwaqqiTn, yang membahas secara mendalam tentang tasawuf dan
makna ishari.

Ibn Qutaybah : Ulama abad ke-3 H. /9 M, penulis kitab Ta’wi/ Mukhtalaf al-Hadith dalam
bidang mukhtalif dan mushkil al-hadith

1drj : Penyisipan kata atau penjelasan darilperawi ke dalam matan hadis yang bukan bagian
dari sabda Nabi saw.

Ihsan : Tingkatan spiritual tertinggi dalam agama; beribadah kepada Allah seolah-olah
melihat-Nya, atau setidaknya yakin bahwa la melihat kita. Dalam konteks tazkiyah Kiai
Asrori, ihsan diwujudkan dalam bentuk muragabah.

Ijaz ‘ilmi : Kemukjizatan Al-Qur'an atau Hadis yang berkaitan dengan fakta ilmiah dan
penemuan sains modern.

Ijmali : Metode penjelasan hadis (sharh) secara global atau ringkas

Ikhlas : Keikhlasan; melakukan amal semata-mata karena Allah tanpa mengharap pujian
manusia.

Ikhtilaf al-hadith : Ilmu yang membahas hadis-hadis yang secara lahir tampak kontradiktif
serta cara menyelesaikannya dengan harmonisasi, nasakh atau tarjih.

Ikhtisar : Metode ringkasan dalam penulisan syarah hadis

‘Illah : Penyakit tersembunyi dalam hadis yang merusak kesahihannya meskipun secara lahir
tampak sahih.

‘Ilm al-rijal: Ilmu yang membahas biografi, identitas dan kredibilitas perawi hadis.

‘llm m’ani al-hadith : llmu yang membahas makna-makna hadis secara mendalam, tekstual dan
kontekstual, dengan menggunakan pelbagai pendekatan interdisipliner.

Ilmu warisan Nabi; pengetahuan esoteris yang diwariskan kepada para sufi dan ulama saleh.

Isbal al-izar : Menjulurkan kain/pakaian hingga ke bawah mata kaki; topik hadis yang sering
dipahami secara tekstual versus kontekstual.
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Isharah : Isyarat atau petunjuk makna tersembunyi di balik teks zahir; dapat bersifat indrawi
(hissiyyah) atau abstrak (dhihniyyah) .

Ishdrah dhihniyyah: Isyarat abstrak yang terungkap melalui pemikiran dan kontemplasi
spiritual; inilah yang digunakan dalam tafsir/ sharh ishari .

Isharah hissiyyah: Isyarat konkret yang dapat ditangkap panca indera dan tampak bagi
ilmuwan bertakwa tentang tanda-tanda penciptaan Allah .

IslGh alzahir: Perbaikan lahiriah; tahap awal dalam perjalanan spiritual yang berfokus pada
perbaikan amal lahir.

Isti'dad qalbi : Kesiapan hati; kondisi batin yang siap menerima pancaran cahaya petunjuk (nr
Muhammadi). Kesiapan ini diperoleh melalui tazkiyah al-nafs dan bukan semata takdir
pasif.

Istidlal : Metode penggalian dalil dalam proses penetapan hukum

Istidrak : Metode koreksi atau penambahan terhadap karya ulama sebelumnya; Metode
penulisan kitab hadis dengan menggunakan standar (shuruf) pengarang kitab hadis
pendahulunya.

Istikhraj : Metode penelusuran jalur periwayatan hadis di luar kitab aslinya; Metode penulisan
kitab hadis dengan meriwayatkan ulamg hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
pendahulunya, yang sanadnya bertemu di gurunya atau di atas gurunya.

Istinbat : Proses penggalian dan penyimpulan hukum atau makna dari teks-teks syariat

Istigra’ tamm : Penelitian induktif menyeluruh; metode komprehensif dalam kritik perawi
hadis yang dikuasai oleh ulama seperti al-Dhahabi .

I'tibar : Proses identifikasi dan penelusuran berbagai jalur periwayatan hadis untuk
menemukan mutaba'ah dan shawahid sehingga memungkinkan proses penguatan hadis.

Ittiba' nabawi : Mengikuti jejak; ketaatan dan peneladanan total kepada Rasulullah saw;
prinsip utama dalam tasawuf Kiai Asrori bahwa cinta Ilahi hanya bisa diraih melalui
keteladanan total kepada Rasulullah saw.

Ittisal al-sanad : Ketersambungan sanad; setiap perawi dalam sanad mengambil hadis dari
perawi sebelumnya tanpa terputus.

Jam' bayna al-riwayat. Pengumpulan riwayat-riwayat dengan pelbagai versi sanad dan

matannya.

Jam'‘iyyah: Kondisi‘terkumpulnya hasrat jiwa:menuju Tuhan dan‘meninggalkan hal-hal yang
melalaikan. _

Jarh mufassar. Kritik terhadap  perawi! hadis yang disertai penjelasan sebab-sebab
kelemahannya

Jarh mujmal : Kritik terhadap perawi hadis tanpa penjelasan sebab kelemahannya .

Kardmah hissiyyah : Karomabh fisik-indrawi; fenomena supernatural seperti berjalan di air atau
menembus dinding yang tampak pada wali.

Kardmah ma'nawiyyah : Karomah spiritual-substantif; kesalehan substantif yang tercermin
dalam konsistensi adab (akhlak mulia) dan ilmu syariat yang mendalam.

Kashf: Penyingkapan tabir spiritual; pengalaman langsung seorang sufi dalam menyaksikan
realitas gaib. Dalam konteks hadis, sebagian sufi menggunakannya untuk menilai
kesahihan hadis, namun metode ini ditolak oleh mayoritas ulama hadis karena
bertentangan dengan metodologi kritik sanad yang baku.

Khair al-dunyd wa al-G khirah : Kebaikan dunia dan akhirat; merupakan pemaknaan ishari Kiai
Asrori dari frasa " yughtaru laka dhanbuk” dalam hadis salawat, bersama dengan falah
sebagai keberuntungan menyeluruh.

Khalwat : Menyendiri; memisahkan diri dari manusia untuk waktu terbatas guna beribadah
dan berzikir kepada Allah dengan bimbingan syekh.

Khirgah : Jubah spiritual yang dikenakan dalam tradisi tarekat sebagai simbol identitas dan
komitmen spiritual.

Khirqgat al-irddah : Jenis khirqah tertinggi yang mensyaratkan kemauan tulus dan kepasrahan
total kepada bimbingan syekh.
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Khirgat al-tabarruk : Mengenakan khirqah dengan niat mengambil berkah tanpa komitmen
penuh terhadap pendidikan spiritual.

Khirgat al-tashabbuh : Mengenakan khirqah sekadar untuk menyerupai penampilan lahiriah
para sufi.

Kifoyat al-hamm : Kecukupan dari kegundahan; makna ishari dari "tukfa hammak" yang tidak
hanya berarti kecukupan materi tetapi perlindungan dari fitnah dunia-akhirat.

Ma’ami ishariyyah. Pemaknaan teks-teks syariat kepada makna tersembunyi yang hanya
tampak bagi pelaku suluk dan tasawuf, yang dapat diharmonisasikan dengan makna
lahirnya yang dimaksudkan.

Mahabbah rihdniyyah diniyyah : Cinta spiritual yang berlandaskan nilai-nilai agama; ikatan
batin antara pecinta dan yang dicintai dalam tasawuf.

Mahall al-asrar. Tempat rahasia-rahasia Ilahi; hati orang saleh yang menjadi wadah
tersimpannya rahasia ketuhanan.

Mahjab: Tertutup; kondisi hati yang terhalang dari cahaya makrifat karena dosa,
kesombongan, atau sikap memusuhi wali Allah.

Majhil : Perawi yang tidak dikenal atau tidak jelas identitas dan kredibilitasnya. Perawi
majhal al-'ain (tidak dikenal sama sekali) atau majha/ al-hal (tidak diketahui statusnya)
menyebabkan hadis menjadi daif.

Majlis al-Khidmah : Majelis pengajian yang diasuh. KH. Asrori al-Ishaqi sebagai wadah
pendidikan spiritual.

Ma'lim min al-din bi al-darirah: Hal-hal yang diketahui secara pasti dalam agama; tolok ukur
untuk menilai ke-sahih-an makna hadis daif. Hadis daif yang maknanya tidak
bertentangan dengan prinsip dasar agama dapat diterima dalam konteks fada il al-a'mal.

Manahij ‘amaliyyah : Metode-metode praktis dalam tasawuf yang diterapkan untuk
menggapai ridha Allah dan makrifat-Nya .

Manaqib : Riwayat tentang keutamaan dan karomah para wali dan tokoh sufi.

Manhaj : Metodologi atau sistem kerja yang sistematis dalam memahami teks keagamaan.

Manhaj tazkiyah : Metode penyucian jiwa; Kiai Asrori membaca hadis tentang para abdal
(wali Allah) sebagai panduan praktis untuk membersihkan hati, bukan sekadar informasi
tentang wali.

Magam : Tingkatan spiritual yang dicapai seorang sufi dalam perjalanannya menuju Allah.

Magam al-duG’: Kedudukan doa; tingkatan spiritual di mana doa seorang hamba tidak
terhalang hijab. '

Magam qudsiyyah : Tingkatan kesucian spiritual; tujuan akhir dari proses pendidikan adab
anak dalam perspektif ishari, di mana anak mencapai derajat hati yang suci.

Maqgam ‘ubidiyyah. Tingkatan penghambaan; derajat spiritual di mana seorang hamba
mengabdi kepada Allah dengan kesadaran penuh akan posisinya sebagai hamba.
Magqasid al-shari‘ah : Tujuan-tujuan pokok syariat; kerangka untuk memahami teks agama

secara holistik dan kontekstual; 5 Prinsip Tujuan Penjagaan dalam syariat.

Magta* Hadis yang sanadnya terputus pada tingkat tabi'in atau di bawahnya; dalam
terminologi hadis, maqtd' bukanlah sabda Nabi saw melainkan perkataan tabi'in.

Marfi’ : Hadis yang disandarkan langsung kepada Nabi saw (khusus hadis qawli).

Matan : Teks atau redaksi hadis; lawan dari sanad (rantai periwayatan).

Maugif: Hadis yang hanya sampai pada perkataan atau perbuatan sahabat, tidak sampai
kepada Nabi saw.

Mawdi‘i : Metode tematik dalam syarah hadis, yaitu mengumpulkan hadis-hadis berdasarkan
tema tertentu, baik tema khusus maupun tema umum kemudian mengambil pelajaran
dan intisarinya serta mengkorelasikan dengan fenomena kekinian.

Mui'allal - Hadis yang memiliki penyakit tersembunyi (‘illah) yang merusak kesahihannya.

Mubah : Hukum Islam yang berarti diperbolehkan (boleh dilakukan, boleh ditinggalkan)

Mubham : Perawi yang tidak jelas identitasnya; dalam kritik sanad, perawi mubham atau
majhil al-'ain menyebabkan hadis menjadi daif atau bahkan sangat daif.
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Mudallis : Perawi yang menyembunyikan cacat sanad dengan meriwayatkan hadis dari guru
thiqah menggunakan sighat ‘an padahal ia tidak mendengar langsung dari gurunya
melainkan dari gurunya yang lain yang daif. Praktek tadlis menyebabkan sanad menjadi
daif.

Muhaddith al-Sifiy : ahli hadisnya kalangan sufi; identitas utamanya sebagai sufi namun
memiliki kepakaran dalam ilmu hadis.

Muhdsabah : Introspeksi diri; menghitung dan mengevaluasi amal perbuatan. Kiai Asrori
menganjurkan muhasabah harian sebagai bagian dari tazkiyah dan pendidikan anak.

Mujahadah al-nafs : Bersungguh-sungguh melawan hawa nafsu; mengerahkan segala upaya
untuk memaksa jiwa melakukan perbuatan yang bertentangan dengan keinginan tercela.

Mujalasah : Duduk bersama; kebersamaan fisik dengan orang saleh yang lebih tinggi
derajatnya dari sekadar menyebut nama mereka. Termasuk dalam suhbah.

Mukhadram : Orang yang hidup pada masa Jahiliyah dan Islam, masuk Islam namun tidak
sempat bertemu Nabi saw.

Mukhtalif al-hadith : llmu yang membahas hadis-hadis yang secara lahir tampak bertentangan
dengan cara harmonisasi, nasakh atau tarjih.

Mukhtalit: Perawi yang hafalannya berubah/rusak di masa tua karena faktor usia, sehingga
riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah kecuali periwayatannya dari periode sebelum
ikhtilat.

Muldzamal: Kebersamaan yang kontinu dan konsisten; komitmen untuk terus-menerus
bersama dan meneladani orang saleh, yang menurut Kiai Asrori merupakan bentuk
turunnya rahmat yang paling sempurna.

Mulla Ali al-Qari : Ulama hadis besar abad ke-11 H/17 M, pensyarah Mishkat al-Masabih dan
karya al-Suyuthi

Mungati’: Hadis yang sanadnya terputus, tidak ada bukti antara murid dan guru bertemu atau
semasa.

Mugarin : Model syarah komparatif, membandingkan pendapat para pensyarah hadis untuk
kemudian dilakukan tarjih (penilaian preferensial).

Murdgabah : Kesadaran bahwa Allah senantiasa mengawasi; keadaan hati yang selalu merasa
diawasi oleh Allah dalam setiap gerak dan diam. Dalam tasawuf Kiai Asrori, muraqabah
adalah puncak dari siklus dhikr dan ketaatan. ‘

Murid: Murid atau pencari jalan spiritual dalam tarekat.

Murshid : Pembimbing spiritual dalam tarekat yang menunjukkan jalan spiritual kepada murid
atau salik dan membimbingnya

Mushkil al-hadith : Istilah untuk hadis-hadis yang sulit dipahami karena bertentangan dengan
Al-Qur’an, ijma’, qiyas/ akal, fakta sejarah, fakta ilmiah, panca indera, dan lainnya dan
memerlukan penjelasan khusus atau takwil yang dibenarkan.

Mustamir : Juru tulis atau penyimak dalam majelis periwayatan hadis.

Mutdba'ah: Dalam ilmu hadis, kesesuaian periwayatan antara dua perawi atau lebih yang
meriwayatkan dari guru yang sama. Terbagi menjadi mutaba‘ah tGmmah (penyertaan
penuh) dan mutdba'ah gasirah (penyertaan terbatas).

Mutaba'ah gasirah : Konfirmasi periwayatan terbatas; kesesuaian di tengah sanad (bukan di
guru langsung)

Mutdba'ah tdmmah : Konfirmasi sempurna; kesesuaian periwayatan sejak awal sanad

(seguruj.

Mutashabih : Ayat atau hadis yang mengandung makna multi-tafsir, terutama yang berkaitan
dengan Dhat Allah.

Mutawatir ma'nawi : Hadis yang maknanya diriwayatkan oleh banyak jalur sanad sehingga
mencapai derajat mutawatir secara makna, meskipun redaksi lafaznya mungkin
berbeda-beda.

Nagd al-hadith : Kritik hadis; ilmu yang membedakan hadis sahih dari yang lemabh,
menjelaskan illat-nya, serta menilai perawi dengan jarh dan ta'dil.

Nagqd da khilr : Kritik internal; kritik terhadap matan hadis.
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Naqgd khariji : Kritik eksternal; kritik terhadap sanad hadis.

Nasbh : Sikap politik pada masa fitnah; afiliasi tertentu yang mempengaruhi penilaian ulama
terhadap perawi.

Nisbah : Keterhubungan atau garis keturunan spiritual dalam sanad tarekat.

Nubuwwah : Kenabian; status spiritual sebagai nabi.

Nir Muhammad : Cahaya Muhammad; hakikat spiritual Nabi Muhammad saw. yang dalam
perspektif ishari Kiai Asrori merupakan manifestasi pertama cahaya Allah dan rahmat
universal (al-rahmah al-aGmmah) bagi seluruh alam.

Pasaran: Metode pengajaran kitab kuning di pesantren di mana santri membaca kitab di
hadapan kiai untuk mendapat koreksi (dalam dunia hadis disebut al-gira’at ‘ala al-
shaikh atau al-‘ard)

Qalb: Hati; pusat spiritual dalam diri manusia yang menjadi tempat turunnya ma'rifat dan
rahasia [lahi. Kiai Asrori menempatkan qalb sebagai poros pendidikan spiritual.

Qarinah: Indikasi atau petunjuk yang membantu pemahaman suatu teks dalam konteks
tertentu. Dalam kritik matan, qarinah digunakan untuk mendeteksi adanya 'illat atau
kelemahan tersembunyi dalam hadis, seperti perbedaan redaksi yang mencurigakan
pada jalur perawi daif.

Rabitah : Ikatan atau hubungan spiritual, baik antara hati dengan Allah maupun antara murid
dengan guru

Rabitah : Koneksi atau hubungan spiritual antara murid dengan gurunya dalam tarekat.

Rabitah al-qalbiyyah wa silat al-rihiyyah : Ikatan hati dan hubungan spiritual; konsep sentral
dalam ajaran Kiai Asrori tentang keterhubungan spiritual dengan Rasulullah saw. dan
sanad keilmuan.

Rakakat al-uslib : Kerapuhan gaya bahasa; salah satu indikasi kelemahan matan hadis jika
gaya bahasanya rapuh, kaku, atau tidak lazim dalam sabda Nabi saw.

Ramz : Simbolisasi dalam penafsiran ishari, yaitu pengungkapan makna batin melalui
lambang.

Ribat : Berjaga di perbatasan; dalam makna ishari diartikan sebagai mengikat jiwa dengan tali
kebenaran.

Rihlah: Perjalanan ilmiah untuk menuntut ilmu dari satu pesantren. atau ulama ke yang lain.

Risilah : Misi kenabian; tugas yang diemban-oleh nabi untuk menyampaikan wahyu.

Riyadat al-nafs : Latihan jiwa; disiplin spiritual untuk melatih dan mengendalikan nafsu.
Termasuk dalam proses tazkiyah dan/menjadi bagian dari perbaikan adab anak.

Suhbah : Persahabatan/pertemanan spiritual; mekanisme penularan spiritual dan imitasi laku
melalui kebersamaan dengan guru atau orang saleh.

Sahih al-Isnad : Status hadis yang sanadnya sahih, namun belum tentu matannya juga sahih
karena perlu kritik matan lebih lanjut.

Salik : Penempuh jalan spiritual (suluk); murid yang sedang menapaki tangga-tangga spiritual
dalam tarekat.

Sahih Ii dhatih : Hadis sahih karena dirinya sendiri; hadis yang memenuhi kelima syarat
kesahihan (sanad bersambung, perawi 'adil dan dabit, tidak syaz, tidak ber‘illat) tanpa
memerlukan penguatan dari jalur lain.

Sahih [Ii ghairih : Hadis sahih karena faktor eksternal; hadis hasan yang dikuatkan oleh jalur
lain atau shawahid sehingga derajatnya naik menjadi sahih.

Sanad : Rantai periwayatan hadis yang menghubungkan suatu hadis hingga kepada Nabi
Muhammad saw.

Shadh : Hadis yang diriwayatkan oleh perawi tsigah namun bertentangan dengan riwayat yang
lebih kuat (perawi yang lebih thiqah atau lebih banyak). Hadis yang menyendiri
(tafarrud) atau menyimpang atau bertentangan (mukhalafah) dengan riwayat yang lebih
kuat atau yang lebih banyak. Keberadaan shudhudh menyebabkan hadis tersebut daif
meskipun sanadnya tampak sahih

Shahid : Sanad pendukung yang diriwayatkan dari sahabat yang berbeda namun memiliki
makna serupa.
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Sharh : Penjelasan atau komentar atas teks hadis.

Sharh al-hadith : Syarah hadis; ilmu yang menjelaskan makna hadis, sanad, matan, menggali
hukum dan hikmah, serta mengaitkannya dengan berbagai cabang ilmu dan fenonema
kekinian.

Sharh bi al-ma’thir : Syarah berdasarkan riwayat; menjelaskan hadis dengan merujuk pada
hadis lain, perkataan sahabat, atau fatwa tabi'in.

Sharh bi al-ra’y : Syarah berdasarkan ijtihad ulama dan bahasa; penjelasan hadis melalui
penalaran dan pendekatan kebahasaan yang tetap merujuk pada pendapat ulama
mujtahid.

Sharh ishdri : Syarah hadis dengan pendekatan makna isyarat / spiritual (batin), umumnya
digunakan dalam tradisi sufi, tanpa mengesampingkan makna zahirnya dan keduanya
bisa diharmonisasikan.

Sharh siyagi : Syarah hadis dengan pendekatan kontekstual, mempertimbangkan latar
belakang ilmu dan konsep yang lebih luas.

Sharh tahlili : Syarah hadis dengan metode analitik, yaitu menjelaskan kata per kata secara
sistematis.

Shuhid al-minnah : Kesadaran spiritual bahwa segala kelebihan dan pujian berasal dari rahmat
Allah semata.

Safiy al-muhaddith : Seorang ahli hadis yang juga sufi; identitas utamanya sebagai muhaddis
yang kemudian menempuh jalan tasawuf .

Suhbah : Pergaulan spiritual; interaksi langsung dan kebersamaan dengan orang saleh, guru,
atau syekh. Menurut Kiai Asrori, suhbah adalah bentuk turunnya rahmat yang lebih
sempurna daripada sekedar menyebut nama orang saleh.

Suliik : Perjalanan spiritual; proses menempuh jalan menuju Allah dengan bimbingan guru
mursyid.

Syadh: Hadis yang menyimpang atau bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat.
Keberadaan hadis syadh menyebabkan hadis tersebut daif meskipun sanadnya tampak
sahih.

Tabi‘in : Generasi setelah sahabat Nabi yang tidak sempat bertemu langsung dengan Nabi
Muhammad saw.

Tadlis : Penyembunyian cacat sanad; praktik perawi'yang meriwz{yatkan hadis dengan sighat
'an padahal ia tidak mendengar langsung dari gurunya. Perawi mudallis seperti Baqiyyah
bin al-Walid menyebabkan sanad menjadi daif.

Tadris : Metode pengajaran dengan pembacaan teks secara bergiliran.

Tahdhib : Metode penyuntingan dan perbaikan terhadap karya ulama sebelumnya.

Tahgiq : Metode penelitian kritis dan verifikasi dalam kajian hadis

Tajalli : Manifestasi atau pancaran Ilahi; terbukanya hijab sehingga seorang hamba dapat
menyaksikan sebagian tanda-tanda kebesaran Allah.

Takhalli : Pembersihan jiwa dari akhlak tercela; Pengosongan diri dari sifat-sifat tercela

sebagai tahap awal dalam perjalanan spiritual.

Takhrij al-hadith: Proses pencarian dan penelusuran sumber asli suatu hadis dalam kitab-kitab
induk hadis .

Talaqqi : Penerimaan ilmu secara langsung dari guru melalui interaksi tatap muka .

Talwih : Isyarat atau sindiran halus dalam penyampaian makna spiritual.

Tagrir: Persetujuan diam-diam Nabi saw terhadap suatu perbuatan yang dilakukan di hadapan
beliau

Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah al-Utsmaniyah al-Ishagiyah (TQN) : Tarekat yang
dipimpin KH. Asrori al-Ishaqi sebagai mursyidnya.

Tariqah al-jam' : Metode harmonisasi; menyelesaikan hadis-hadis yang tampak kontradiktif
dengan menggabungkan maknanya, dengan memilih salah satu bentuk atau kriteria al-
jam’ yang sesuai.

Tarjih: Penguatan salah satu dalil yang tampak bertentangan; langkah lanjutan jika
harmonisasi (jam’) tidak memungkinkan.
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Tasahul: Sikap longgar atau toleran dalam menilai kualitas hadis, terutama untuk topik
fadha'il al-a'mal .

Tasawuf : Ilmu spiritual dalam Islam yang bertujuan membersihkan jiwa dan mendekatkan
diri kepada Allah.

Tasawuf akhlagi : Tasawuf yang menekankan pada pemurnian akhlak; inti tasawuf menurut
definisi al-Kattan.

Tasawuf ‘amali : Tasawuf praktis; mengimplementasikan disiplin moral melalui amalan-
amalan terstruktur (manahij al-suli k).

Tasawuf amali akhlaki : Tasawuf yang berfokus pada praktik nyata dan pengabdian
masyarakat (amali) dan perbaikan akhlak (akhlaki).

Tashbih : Perumpamaan; salah satu bentuk ungkapan metaforis dalam hadis yang tidak boleh
dipahami secara harfiah

Tawajjuh : Pemusatan perhatian spiritual; menghadapkan hati kepada Allah atau kepada guru
spiritual.

Tawbah nasihah : Taubat yang sungguh-sungguh dan murni; taubat yang tidak akan
mengulangi lagi dosanya. Dalam makna ishari hadis adab anak, tawbah nasthah
menjadi bagian dari pemaknaan "memperbaiki adab" pada level batin.

Ta'wil : Penakwilan; memalingkan lafaz dari makna zahirnya karena adanya dalil yang
mengharuskannya, atau penafsiran makna batin teks

Tawjih : Bimbingan etik; pendekatan dalam memahami hadis yang tidak bersifat hukum
melainkan bersifat nasihat dan arahan moral

Tazkiyah : Penyucian jiwa; proses membersihkan diri dari sifat-sifat tercela.

Tazkiyat al-nafs : Penyucian jiwa; proses membersihkan diri dari sifat-sifat tercela dan
menghiasinya dengan akhlak mulia. Kiai Asrori menjadikan hadis tentang wali abdal
sebagai manhaj tazkiyah (metode penyucian jiwa).

Textualis : Pemahaman teks keagamaan secara harfiah / lahiriah tanpa mempertimbangkan
konteks.

Thiqah : Status perawi yang memiliki sifat ‘adil dan dabit (adil dan kuat hafalannya)

Ukhuwah basyariyyah/insaniyyah : Persaudaraan kemanusiaan universal; perluasan makna
"Akh" (saudara) dalam hadis tentang cinta, sehingga mencakup seluruh manusia,
termasuk non-muslim. Kiai Asrori menganjurkan untuk mencintai kebaikan bagi semua
manusia dengan disertai doa agar mereka mendapat hidayah.

Ulama Nusantara : Ulama dari wilayah kepulauan Melayu (Indonesia, Malaysia, Thailand,
Brunai)

Uli al-ilm al-qa imina bi al-gist : Para pewaris Nabi yang menegakkan keadilan; terdiri dari
tiga kelompok: ahl al-hadith, ahl al-figh, dan ahl al-tasawwuf. Kiai Asrori menempatkan
ketiganya dalam kerangka warisan kenabian yang utuh.

‘Ulim al-hadith : llmu-ilmu yang berkaitan kaidah-kaidah tetang keadaan sanad dan matan.

Urban Sufism : Fenomena praktik tasawuf di lingkungan perkotaan yang berkembang pesat di
kota-kota besar Indonesia.

Usil al-figh : Ilmu tentang kaidah dan metode pengambilan hukum dari sumber-sumber (teks)
syariat melalui dalil-dalil yang terperinci.

Uwaisi : Pola penerimaan bimbingan spiritual melalui medium ruhaniyah tanpa pertemuan
fisik dengan guru.

Wahdat al-wujid : Konsep kesatuan wujud (manunggaling); doktrin filosofis-spiritual yang
dikaitkan dengan Ibn 'Arabi .

Wahm : Kekeliruan dalam hafalan atau persepsi perawi yang dapat mempengaruhi kualitas
riwayat.

Wali mutlag : Tingkatan wali tertinggi yang tidak terikat pada wilayah geografis tertentu.
Pembahasannya dalam hadis tentang abdal menunjukkan hierarki kewalian. Posisinya
di atas wali mursyid.

Wasa’il : Sarana; bentuk jamak dari wasi/ah , dalam pemahaman hadis perlu dibedakan antara
sarana yang dapat berubah (wasilah) dan tujuan yang tetap (ghd yah)
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Zahir : Makna lahiriah atau eksoteris dari teks; makna literal yang langsung dipahami.

Zawiyah : Sudut atau ruang khusus; tempat berkumpulnya pengikut tarekat untuk melakukan
ritual spiritual .

Zayn al-‘Idrus : Tokoh kontemporer yang mengkodifikasi teori rukun-rukun makna ishari
(Arkdn al-Ma’ani al-Ishariyyah), penulis buku al-Ma’ani al-Ishariyyah fi al-Sunnah al-
Nabawiyyah.

Ziyadat al-thigat : Tambahan redaksi dari perawi tsiqah; dalam kritik matan, tambahan dari
perawi yang terpercaya dapat diterima (maqgbil) selama tidak bertentangan dengan
riwayat yang lebih kuat dan tidak mengubah makna pokok.
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